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Abstract: The focus of this research is on the strategy of Islamic Religious Education teachers in
learning for mentally retarded children at SLB CG-YPPCG Bina Sejahtera Surakarta. This study
aims to describe the strategies and methods used by teachers in learning. This type of research is a
qualitative descriptive study with the subject of research being Islamic religious education teachers.
In collecting data, the author uses data collection techniques in the form of observation, interviews
and documentation. The data obtained were analyzed using Miles and Huberman's analytical model
through three stages, namely: data reduction, data presentation and conclusion drawing. The results
of this study indicate that in the learning process, teachers use individual approaches, expository
strategies and Contextual Teaching Learning (CTL). The method used by the teacher is the lecture
method, question and answer, repetition and demonstration.
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PENDAHULUAN

Setiap anak termasuk anak berkebutuhan khusus merupakan anugerah yang telah
diberikan oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala.' Menurut Direktorat Pendidikan Luar Biasa
(2004) anak berkebutuhan khusus adalah anak yang mengalami kelainan (fisik, mental-
intelektual, sosial, emosional) dalam proses tumbuh kembangnya dibandingkan dengan anak
lain, sehingga memerlukan pelayanan pendidikan khusus.? Dijelaskan dalam Undang-Undang
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa
pendidikan khusus atau pendidikan luar biasa merupakan pendidikan bagi peserta didik yang
memiliki kesulitan dalam pembelajaran karena kelainan fisik, mental dan intelektual.
Ketetapan ini menjadi landasan utama untuk anak dengan keterbatasan atau berkebutuhan
khusus untuk memperoleh kesempatan yang sama, sebagaimana yang diberikan kepada anak
normal dalam hal pendidikan dan pengajaran.?
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Anak berkebutuhan khusus dapat mengikuti pendidikan di sekolah sesuai dengan jenis
dan kekhususannya.* Ada dua pilihan yaitu: sekolah dengan anak normal atau sekolah
inklusi, dan sekolah khusus atau sering disebut Sekolah Luar Biasa (SLB). Menurut
Mohammad Efendi, penyelenggaraan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus
diklasifikasikan berdasarkan bentuk kelainan yang dimiliki, diantaranya: A untuk tunanetra,
B untuk tunarungu, C untuk Tunagrahita, D untuk tunadaksa, E untuk tunalaras, F untuk anak
dengan kemampuan diatas rata-rata, dan G untuk ganda.’ Pada Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 1991 tentang Pendidikan Luar Biasa Bab 2 Pasal 2
tentang tujuan pendidikan luar biasa adalah membantu peserta didik yang memiliki kelainan
fisik dan mental agar mampu mengembangkan sikap, pengetahuan dan mengembangkan
keterampilan untuk mengikuti pendidikan lanjutan.

Pelayanan pendidikan yang harus didapatkan oleh anak berkebutuhan khusus salah
satunya adalah Pendidikan Agama Islam.® Berdasarkan tujuan pendidikan nasional,
pendidikan agama merupakan hak bagi setiap peserta didik, hal ini tertuang dalam Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 12 yang menyatakan bahwa setiap satuan pendidikan
berhak mendapat pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh
pendidik yang seagama. Selain itu, sebagaimana yang tertuang dalam Peraturan Menteri
Agama RI No. 16 Tahun 2010 pada Bab 1 Pasal 1 ayat 1 dan 2 yang mewajibkan pendidikan
agama melalui mata pelajaran di sekolah termasuk SLB.” Pendidikan Agama Islam menjadi
salah satu upaya untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengimani ajaran islam.?
Dengan Pendidikan Agama Islam, siswa berkebutuhan khusus bisa mengenal jati dirinya
yang berdasarkan Tuhan Yang Maha Esa, meningkatkan kualitas dari aspek keimanan dan
ketagwaan.’

Dalam melaksanakan pembelajaran, siswa sulit memahami materi yang diberikan.'”
Kesulitan ini disebabkan karena kemampuan kognitif siswa berkaitan dengan kemampuan
tingkat kecerdasan atau 1Q dibawah rata-rata.'! Selain itu, kompetensi dasar yang tidak bisa
dicapai oleh siswa Tunagrahita karena tingkat ketunaan siswa yang beragam. Seperti pada
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kompetensi dasar yang mengharapkan siswa dapat menghafal bacaan sholat. Kompetensi
tersebut tidak bisa dicapai oleh seluruh siswa karena keterbatasan intelektual dan kesulitan
siswa dalam berkomunikasi. Hal ini juga dapat dilihat ketika guru merievew pembelajaran,
sebagian siswa tidak bisa menjawab pertanyaan karena tidak mengkaji ulang materi yang
diberikan.'> Selain itu komunikasi dan daya tangkap yang terbatas menyebabkan
pembelajaran kondisi sulit untuk dikondisikan sehingga suasana pembelajaran menjadi tidak
kondusif.!

Solusi untuk menyikapi pernyataan diatas yaitu dalam melaksanakan pembelajaran,
guru menerapkan pendekatan individual. Pendekatan ini dilakukan dengan cara mendekati
siswa secara individu untuk mengantisipasi perbedaan dari setiap anak Tunagrahita.'*
Pendekatan ini memungkinkan terjadinya interaksi yang baik antara guru dan siswa.'> Selain
itu guru perlu menyusun program yang meliputi strategi, metode dan media yang sesuai
dengan indikator yang hendak dicapai pada setiap materi pelajaran.!® Diharapkan dengan
menerapkan pendekatan, strategi, metode dan media dapat membantu guru untuk memahami
karakter dan meningkatkan kemampuan siswa untuk berinteraksi dengan sumber belajar.

Bedasarkan uraian diatas, ada hal menarik yang penulis dapatkan dalam penelitian ini,
diantaranya: Pertama, SLB CG-YPPCG ini merupakan lembaga pendidikan untuk ketunaan
Tunagrahita. Kedua, di SLB ini siswa Tunagrahita diberikan materi pembelajaran Pendidikan
Agama Islam untuk meningkatkan kualitas diri dari keimanan dan ketagwaan. Ketiga, guru
PAI bukan lulusan Pendidikan Luar Biasa sehingga dalam proses pembelajarannya guru
harus mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang strategi yang digunakan guru
Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran untuk siswa Tunagrahita SLB Bina Sejahtera
Surakarta.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif dimaksudkan untuk
memahami wacana yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, tindakan, cara
untuk mendeskripsikan sesuatu dalam bentuk bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif yaitu menganalisis dan menyajikan fakta
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secara sistematik sehingga lebih mudah dipahami dan disimpulkan.!” Subjek dalam penelitian
ini adalah guru Pendidikan Agama Islam, dengan informan penelitian kepala sekolah dan
guru pendidikan khusus. Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan teknik
pengambilan data yang berupa observasi, wawancara dan dokumentasi.'® Kemudian data
yang diperoleh di analisis menggunakan model analisis milik Miles dan Huberman, yaitu
melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.®

HASIL PEMBAHASAN
Anak Berkebutuhan Khusus (Tunagrahita)

Tunagrahita merupakan istilah untuk menyebut anak dengan kemampuan intelektual di
bawah rata-rata.2’ Tunagrahita mengalami hambatan, kesulitan, dan keterbelakangan
perkembangan mental yang ditandai oleh keterbatasan intelegensi dan ketidakcakapan dalam
interaksi sosial.?! Hal ini juga disampaikan oleh AAMD (American Association on Mental
Deficiency) bahwa Tunagrahita merupakan keterbelakangan mental yang menunjukan fungsi
intelektual dibawah rata-rata, hal ini disertai oleh ketidakmampuan dalam menyesuaikan
perilaku.??> Adapun menurut WHO (World Health Organization) terdapat dua hal untuk
mengidentifikasi seseorang memiliki ke-tuna-an grahita, yaitu fungsi intelektual yang berada
di bawah rata-rata dari anak seusianya serta ketidakmampuan dalam menyesuaikan diri
dengan norma dan tuntunan di masyarakat. Dengan intelegensi dibawah rata-rata tentu
menghambat anak dalam melakukan aktifitas sehari-hari, seperti berkomunikasi,
bersosialisasi dan ketidakmampuan dalam menerima pembelajaran yang bersifat akademik
seperti teman lain seusianya.?

Sejumlah karakteristik dari anaktugrahita bisa diuraikan berdasar kepada beberapa
indikator, yakni fisik, intelektual, sosial dan emosi. Dimana berdasar karakteristik fisik dari
anak Tunagrahita ialah tampak sama terhadap anak normal pada umumnya, akan tetapi
kurangnya koordinasi dalam gerak, kurang matangnya motorik pada anak Tunagrahita, dan
terkhusus bagi anak Tunagrahita berat, mempunyai penampilan yang berbeda jauh terhadap
anak normal pada umumnya.

Apabila ditinjau dari karakteristik anak Tunagrahita secara intelektual bisa diamati
bahwa anak Tunagrahita kesulitan untuk mempelajari ilmu secara akademik. Pada anak
dengan kategori Tunagrahita ringan, kemampuan belajar tertingginya ialah setara terhadap
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anak normal yang berada pada rentang usia 12 tahun dimana berada pada kisar 1Q 50-70.
Pada anak dengan kategori Tunagrahita sedang, kemampuan belajar tertunggunya setara
terhadap anak normal yang berada pada rentang usia 7 hingga 8 tahun dimana berada pada
kisar 1Q 30 sampai dengan 50. Dan pada anak dengan kategori Tunagrahita berat,
kemampuan belajar tertingginya setara terhadap anak normal yang berada pada rentang usia 3
hingga 4 tahun dimana berada pada rentang 1Q di bawah 30.

Akan tetapi, jika ditinjau dari segi sosial dan emosi, anak Tunagrahita dinilai suka
bergaul dengan anak yang usianya lebih muda dari dirinya. Anak Tunagrahita mudah sekali
untuk dipengaruhi, mereka suka menyendiri, kesulitan dalam mengontrol diri, dan kurang
dalam berkonsentrasi. 2*

Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Proses Pembelajaran

Pembelajaran yang diberlakukan pada anak Tunagrahita memerlukan sebuah strategi
khusus dimana disesuaikan terhadap tingkat ketunaan dari anak tersebut.?> Dick dan Carey
(1990) menguraikan bahwa strategi pembelajaran tersusun atas semua bagian di dalam materi
pembelajaran dan prosedur atau tahapan yang dilalui pada aktivitas belajar yang guru
pergunakan dengan tujuan mewujudkan tujuan pembelajaran.?® Di samping hal tersebut,
komponen di dalam strategi pembelajaran tersusun atas aktivitas, metode, media dan waktu.?’
Strategi pembelajaran untuk Tunagrahita dirancang berdasarkan kebutuhan siswa, hal ini
bertujuan untuk mengembangkan ranah pendidikan sebagai sasaran pembelajaran.?® Dalam
pembelajaran, guru harus memodifikasi strategi yang sesuai dengan pemenuhan kebutuhan
belajar.® Dengan memodifikasi dapat mempermudah siswa untuk memahami materi
pelajaran khususnya pada pelajaran Pendidikan Agama Islam. Adapun strategi yang
digunakan guru Pendidikan Agama Islam dalam proses pembelajaran, sebagai berikut:

Strategi Pembelajaran Ekspositori

Strategi ekspositori merupakan salah satu strategi yang berorientasi pada guru atau
sering disebut teacher centered approch.>® Dikatakan demikian sebab dalam menerapkan
strategi ekspositori, guru menjadi peran dominan.>! Dalam konteks pembelajaran, ekspositori
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merupakan strategi yang digunakan guru untuk menyampaikan materi secara verbal dengan
tujuan agar siswa dapat menguasai materi pembelajaran secara optimal.’?> Strategi ini
menekankan pada proses bertutur kata atau sering disebut “chalk and talk”.** Kelebihan dari
strategi ini yaitu, guru dapat mengontrol urutan pembelajaran dan memonitor sejauh mana
siswa dapat menangkap materi yang diberikan.>* Dalam menerapkan strategi pembelajaran
ekspositori guru perlu memperhatikan beberapa hal, diantaranya: Pertama, keadaan siswa
untuk menerima pelajaran. Kedua, materi pembelajaran dan cara menyampaikan (intonasi,
suara, penggunaan bahasa, dan mimik wajah). Ketiga, menghubungkan materi pembelajaran
dengan pengalaman siswa. Keempat, menyimpulkan materi pembelajaran dan memberikan
dalam bentuk tugas.’

Adapun penerapan strategi ekspositori dilakukan dengan menggunakan beberapa
metode, diantaranya: metode ceramah, metode pengulangan dan metode tanya jawab.
Pertama: Metode ceramah merupakan penuturan materi belajar secara lisan yang dilakukan
oleh guru kepada peserta didik.*® Metode ini sering digunakan guru karena merangsang
peserta didik untuk mandiri.>” Guru terlebih dahulu menjelaskan materi yang diberikan
melalui lisan dan tulisan. Penyampaian materi ini difokuskan pada point penting dengan
menggunakan bahasa yang mudah dipahami, pelan dan suara yang jelas. Kedua: Metode
pengulangan. Metode ini diterapkan dengan cara mengulang materi pembelajaran.*® Adapun
dalam metode ini terdapat dua maksud dari pengulangan, yaitu: pertama, mengulang dari segi
penyampaian guru terhadap materi. Kedua, mengulang dari segi praktek terhadap materi yang
diberikan.* Tujuan metode ini yaitu untuk menanamkan apa yang disampaikan guru kepada
siswa.*® Metode ini dilakukan selama pembelajaran berlangsung agar siswa berlatih untuk
mengingat dan memahami materi secara bertahap. Ketiga: Metode tanya jawab. Metode
tanya jawab merupakan metode yang memungkinkan terjadinya interaksi antara pendidik dan
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peserta didik.*' Metode ini efektif untuk melatih daya ingat siswa Tunagrahita.*> Metode ini
diterapkan saat pembelajaran berlangsung dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh
siswa paham dengan materi yang diberikan.

Strategi Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL)

Strategi pembelajaran Contextual Teaching Learning merupakan konsep belajar dan
mengajar yang membantu guru untuk mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan
nyata.*> Strategi ini mendorong siswa untuk menghubungkan pengetahuan dan penerapan.*
Ada tiga hal yang harus diperhatikan dalam menerapkan strategi CTL, antara lain: pertama,
strategi ini menekankan pada proses keterlibatan siswa untuk menemukan materi yang
dipelajari dan menghubungkan dengan situasi kehidupan nyata. Kedua, mendorong siswa
dapat menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata. Ketiga,
dapat mendorong siswa untuk dapat menerapkan dalam kehidupan. Strategi ini dimodifikasi
guru dengan metode demonstrasi. Metode mengajar dengan menggunakan peragaan untuk
memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana suatu proses
pembentukan kepada siswa.*> Melalui strategi Contextual Teaching Learning, guru dapat
memanfaatkan materi dan media pembelajaran konkret yang dapat membantu siswa
Tunagrahita.*® Karena anak berkebutuhan khusus cenderung sulit memahami materi-materi
pelajaran yang lazimnya bersifat abstrak dan teoritis.*’

Metode pembelajaran demonstrasi dilakukan dengan cara menyajikan materi dan
memperagakan dengan maksud untuk memperjelas pengertian dan suatu proses.*® Dengan
metode demonstrasi siswa bisa melihat, mendengar, mengamati dan berpatisipasi secara
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langsung pada materi yang sedang diberikan.** Tujuan diterapkannya metode ini yaitu agar
siswa dapat mengaktualisasikan dalam kehidupannya.>® Guru menggunakan metode ini untuk
menyampaikan materi pembelajaran sholat dan wudhu. Metode ini efektif karena perhatian
siswa Tunagrahita dapat terpusatkan dan proses belajar lebih terarah pada materi yang sedang
dipelajari.®!

Pendekatan Individual

Dalam proses pembelajaran untuk siswa Tunagrahita, guru menerapkan pendekatan
pembelajaran secara individual.>? Pendekatan individual mempunyai arti yang sangat penting
bagi proses pengajaran. Pendekatan ini melayani perbedaan dari setiap siswa Tunagrahita,
sehingga dengan penerapan pendekatan individual ini memungkinkan berkembangnya
potensi secara optimal.”®> Hal ini dilakukan kepada setiap murid, meskipun materi yang
diberikan sama tetapi kedalaman dan keluasan materi disesuaikan dengan kemampuan
siswa.>* Guru tidak hanya mengajarkan, namun juga membimbing siswa agar bisa mengikuti,
menerima dan memahami materi yang diberikan.>> Pendekatan ini penting diterapkan bagi
siswa Tunagrahita yang secara psikologisnya membutuhkan kasih sayang dan perhatian.>
Selama proses pembelajaran berlangsung guru dengan sabar mendampingi, membimbing dan
mengarahkan setiap siswa. Hal ini dilakukan dengan membangun komunikasi seperti
menanyakan dan mendampingi: apakah sudah paham materinya, menulisnya sampai mana,
ada kendala, serta memberi reward di setiap kemajuan yang ditunjukkan.

KESIMPULAN

Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam untuk siswa
Tunagrahita di SLB CG-YPPCG Bina Sejahtera Surakarta yaitu menggunakan strategi
pembelajaran Ekspositori, Contextual Teaching Learning (CTL). Selain itu, guru juga
menerapkan metode ceramah dengan menyampaikan materi secara lisan, metode
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pengulangan dengan mengulang materi yang disampaikan, serta metode tanya jawab untuk
melatih kemampuan siswa saat pembelajaran berlangsung. Metode yang digunakan akan
dimodifikasi dan diganti setiap harinya untuk menghindari kejenuhan siswa dalam
pembelajaran. Adapun dalam penerapannya, guru menggunakan pendekatan individual.
Selain mendidik, guru dengan sabar membimbing siswa. Hal ini dikarenakan setiap siswa
memiliki karakteristik yang berbeda.
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